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ABSTRAK 

 Masa pubertas merupakan masa transisi yang ditandai 

dengan berbagai perubahan fisik, psikologis, dan sosial. Pada 

remaja sangat rentan apabila remaja kurang memahami 

pentingnya pengetahuan tentang pubertas, karena hal ini 

dapat dapat berpotensi menimbulkan perilaku beresiko dan 

masalah kesehata reproduksi remaja. Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui hubungan pengetahuan dengan, sikap, 

sumber informasi, dan pendidikan ibu saat pubertas pada 

remaja putri di kelas VIII SMP Negeri 1 Waringin Kurung. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif analitik dengan 

desain cross sectional. Populasi berjumlah 140 remaja putri, 

dengan sampel sebanyak 58 responden yang diambil 

menggunakan teknik accidental sampling. Instrumen 

penelitian menggunakan kuesioner. Analisis data digunakan 

secara univariat dan bivariat menggunakan uji Chi-Square. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak ada 

hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan sikap (p-

value = 0,301), pengetahuan dengan pendidikan ibu (p-value = 

0,204), pengetahuan dengan media (p-value = 0,135). 

Kesimpulan penelitian ini adalah tidak terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengetahuan dengan sikap, pendidikan ibu 

dan media informasi tentang perubahan fisik saat pubertas. 

Saran yang diberikan kepada pihak sekolah yaitu sebaiknya 

meningkatkan tentang kespro dengan cara bimbingan konseling 

di sekolahn atau edukasi per masing – masing kelas di sekolah. 

Kata Kunci: Pengetahuan, Pubertas, Sikap, Pendidikan, 

Informasi 
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ABSTRACT 

 Puberty is a transitional period characterized by various 

physical, psychological, and social changes. Adolescents are 

particularly vulnerable when they lack adequate knowledge 

about puberty, as this may lead to risky behaviors and 

reproductive health problems. This study aimed to determine 

the relationship between knowledge and attitudes, sources of 

information, and maternal education regarding puberty 

among eighth-grade female students at SMP Negeri 1 Waringin 

Kurung. This study employed a quantitative analytical method 

with a cross-sectional design. The population consisted of 140 

female adolescents, with a sample of 58 respondents selected 

using an accidental sampling technique. Data were collected 

using a questionnaire and analyzed sssthrough univariate and 

bivariate analyses using the Chi-Square test. 

 The results showed that there was no significant 

relationship between knowledge and attitudes (p-value = 

0.301), knowledge and maternal education (p-value = 0.204), 

and knowledge and information media (p-value = 0.135). The 

study concluded that there was no significant relationship 

between knowledge and attitudes, maternal education, and 

information media regarding physical changes during puberty. 

It is recommended that schools enhance reproductive health 

education through counseling services and classroom-based 

educational programs for students. 

 

Keywords: Knowledge, Puberty, Attitude, Education, 

Information 

 
Pendahuluan: 

 Masa remaja merupakan periodepertumbuhan dan perkembangan fisik, psikologis, dan 

intelektual. Beberpa perubahan yang terjadi pada remaja adalah bentuk fisik atau perubahan 

alat reproduksi yang secara alami muncul serta membuat remaja tidak menyadari dan tidak 

memiliki pengetahuan yang cukup untuk mengenal perubahan tersebut. Dan hal terpenting 

adalah memberikan pemahaman mengenai pengertian dari perubahan fisik yang akan dialami 

selama memasuki masa pubertas (Januari,2024). 

 Pubertas merupakan masa perubahan biologis yang sangat pesat dari masa kanak – kanak 

menuju dewasa dan paling menonjol adalah perubahan alat reproduksi seperti alat kelamin 

(Nurhidayah, 2020). 

 Meinurut dari hasil Surveii Deimoigrafi dan Keiseihatan Indoineisia (SDKI) di tahun 2017, 

peirubahan fisik yang paling banyak dikeitahui pada reimaja putri adalah timbulnya meinstruasi 

(89%), peimbeisaran payudara (78%), tumbuhnya rambut di seikitar alat keilamin dan keitiak 

(39%), dan seibanyak 58% peireimpuan meineirima infoirmasi keiseihatan reiproiduksi dari 

teimannya (BKKBN, BPS, & Keimeinkeis RI 2018). 
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 Jumlah peinduduk di kabupatein seirang beirdasarkan umur pada tahun 2024 bahwa usia 

laki – laki beirjumlah ( 868.453) dan pada peireimpuan beirjumlah (833.350), seidangkan pada 

usia 12-15 tahun 140.000 jiwa (BPS, 2024). 

 Penelitian Nurul Mutia di Kota Baubau pada tahun 2021 menunjukan bahwa 60% remaja 

putri memiliki pengetahuan kurang mengenai perubahan fisik saat pada saat masa pubertas, 

sedangkan 40% memiliki pengetahuan baik. 

 Remaja yang kurang memahami terhadap perubahan fisik masa pubertas akan cenderung 

tidak percaya diri, merasa cemas dan takut serta tidak yakin dalam mengambil keputusan. 

Sebaliknya remaja yang memahami perubahan fisik masa pubertas akan menerima perubahan 

dan memiliki kemampuan beradaptasi yang lebih baik (Irmayanti et.al, 2022). 

 Dari hasil studi pendahuluan didapatkan hasil bahwa dari 11 orang terdapat 5 siswa tidak 

memahami kapan dimulainya pubertas, dan 6 cukup memahami tentang pubertas. Hasil ini 

menunjukan bahwa adanya kesenjangan pengetahuan mengenai perubahan fisik saat pubertas. 

 Maka dari itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara pengetahuan dengan sikap, pendidikan ibu dan media informasi. 

 

Metode Penelitian: 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif analitik dengan desain Cross sectional. 

Tempat penelitian di SMP Negeri 1 Waringin Kurung Kabupaten Serang, Provinsi Banten pada 

bulan Maret sampai Juli 2026. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara 

pengetahuan dengan sikap, pendidikan ibu dan media informasi tentang perubahan fisik saat 

pubertas pada remaja putri. 

 Populasi dalam sampel ini berjumlah 140 orang. Besar sampel ditentukan dengan rumus 

Slovin sehingga sampel berjumlah 58 responden. Teknik pengambilan sampel menggunakan non-

probability sampling dengan metode accidental sampling. Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

adalah remaja putri kelas VIII yang hadir pada saaat penelitian berlangsung. Sehingga kriteria 

eklusi adalah responden yang tidak bersedia atau sakit. 

 Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner yang terdiri dari kuesioner 

pengetahuan dan sikap mengenai perubahan fisik saat pubertas. Kuesioner pengetahuan di 

adopsi dari Desi Yustiana Sari (2018), sedangkan kuesioner sikap di adopsi dari Angela Leopina 

Manuata (2018). Uji reliabilitas menunjukan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,893 untuk 

kuesioner pengetahuan dan 0,882 untuk kuesioner sikap, sehingga instrumen dinyatakan 

reliabel untuk digunakan dalam penelitian.  

 Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh izin dari institusi pendidikan dan pihak 

sekolah. Responden yang memenuhi kriteria diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian 

serta lembar informed consent sebelum mengisi kuesioner. Penelitian ini menggunakan analisis 

data univariat dan bivariat. Data univariat digunakan untuk mendeskripsikan distribusi frekuensi 

dan presentase setiap variabel penellitian, sedangkan analisis bivariat dilakukan menggunakan 

uji Chi square dengan tingkat kemaknaan 0,05 untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

atau tidak antar variabel independen dengan variabel dependen  

 Penelitian ini telah menerapkan prinsip etika penelitian yang meliputi informed consent, 

anonimity, confidentiality, benefience, dan non malafience guna menjamin hak, keamanan, 

kerahasiaan responden selama proses penelitian. 

 



MEDIC NUTRICIA 

Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

Vol. 23 No 4 Tahun 2026 

Cahaya Ilmu Bangsa 

 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan: 

Analisis Univariat: 

 

Tabeil 4.2.1.1 Distribusi Freikueinsi Reispoindein Beirdasarkan Peingeitahuan Reimaja Putri 

Teintang Peirubahan Fisik Pada Saat Pubeirtas Di Keilas VIII SMPN 1 Waringin Kurung Tahun 

2026 

Kategori 

Pengetahuan 
Frekuensi Persentase (%) 

Baik 10 17,2 

Cukup 27 46,6 

Kurang 21 36,2 

Toital 58 100 

  

 Berdasarkan hasil analisis univariat, sebagian besar responden memiliki tingkat 

pengetahuan kategori cukup sebanyak 27 responden (46,6%), diikuti kategori kurang sebanyak 

21 responden (36,2%) dan kategori baik sebanyak 10 responden (17,2%). 

 

Tabeil 4.2.1.2 Distribusi Freikueinsi Reispoindein Beirdasarkan Sikap Reimaja Putri Teintang 

Peirubahan Fisik Pada Pubeirtas Di Keilas VIII SMPN 1 Waringin Kurung Tahun 2026 

Kategori Sikap Frekuensi Persentase (%) 

Baik 7 12,1 

Cukup 42 72,4 

Kurang 9 15,5 

Toital 58 100 

   

 Distribusi sikap responden menunjukan bahwa mayoritas remaja putri memiliki sikap 

kategori cukup sebanyak 42 responden (72,4%), sedangkan kategori kurang sebanyak 9 

responden (15,5%) dan kategori baik sebanyak 7 reponden (12,1%). 

 

Tabeil 4.2.1.3 Distribusi Freikueinsi Reispoindein Beirdasarkan Peindidikan Ibu Teintang 

Peingeitahuan Reimaja Putri TeintangPeirubahan Fisik Pada Saat Pubeirtas Di Keilas VIII SMPN 1 

Waringin Kurung Tahun 2026 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kategori Pendidikan Ibu Frekuensi Persentase (%) 

Reindah 24 41,4 

Meineingah 31 53,4 

Tinggi 3 5,2 

Toital 58 100 



MEDIC NUTRICIA 

Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

Vol. 23 No 4 Tahun 2026 

Cahaya Ilmu Bangsa 

 

 

 

 

 Berdasarkan pendidika ibu, sebagian besar responden memiliki ibu dengan tingkat 

pendidikan menengah sebanyak 31 responden (53,4%), pendidikan rendah sebanyak 24 

responden (41,4%), dan pendidikan tinggi sebanyak 3 responden (5,2%).  

 

Tabeil 4.2.1.4 Distribusi Freikueinsi Reispoindein Beirdasarkan Meidia Infoirmasi Teintang 

Peingeitahuan Reimaja Putri Teintang Peirubahan Fisik Pada Saat Pubeirtas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber informasi yang paling banyak diperoleh responden berasal dari guru sebanyak 31 

responden (53,4%), diikuti media massa sebanyak 15 responden (25,9%), orang tua sebanyak 6 

responden (10,3%), petugas kesehatan sebanyak 4 responden (6,9%), dan teman sebanyak 2 

responden (3,4%). 

  

Tabeil 4.2.2.1Tabulasi Silang Peingaruh Peingeitahuan Deingan Sikap Reimaja Putri Teintang 

Peirubahan Fisik Saat Pubeirtas Teirhadap Sikap Reimaja Putri Saat Pubeirtas Di KeilasVIII SMPN 

1 Waringin Kurung 2026 

No Pengetahuan 

Sikap 
Total P  

Value 
Baik Cukup Kurang 

F % F % F % F % 

1. Baik  1 1,7 7 12,1 3 3,4 10 17,2 

0,301 
2. Cukup  2 3,4 23 39,7 2 3,4 27 46,6 

3 Kurang 4 6,9 12 20,7 5 8,6 21 36,2 

Toital  7 12,1 42 72,4 9 15,5 58 100 

 

 

 Hasil analisis bivariat menunjukan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan dengan sikap remaja putri tentang perubahan fisik saat pubertas dengan p-

value=0,301. Hasil ini menunjukan bahwa tingkat pengetahuan yang dimiliki remaja belum 

tentu diikuti oleh pembentukan sikap yang baik karena sikap dipengaruhi oleh berbagai faktor 

lainseperti pengalaman pribadi, lingkunan keluarga, teman sebaya, media informasi, dan faktor 

emosional.  

  

 

 

 

Kategori Media 

Informasi 
Frekuensi Persentase (%) 

Oirang Tua 6 10,3 

Guru 31 53,4 

Meidia Massa 15 25,9 

Peitugas Keiseihatan 4 6,9 

Teiman 2 3,4 

Toital 58 100 
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Tabeil 4.2.2.2 Tabulasi Silang Peingaruh Peingeitahuan Deingan Peindidikan Ibu Reimaja 

Teintang Peirubahan Fisik Saat Pubeirtas Dikeilas VIII SMPN 1 Waringin Kurung 2026 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Analisis hubungan pengetahuan dengan pendidikan ibu juga menunujukan tidak terdapat 

hubungan yang signifikan dengan p-value=0,204. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

pegetahuan remaja mengenai perubahan fisik saat pubertas tidak hanya diperoleh dari 

keluarga, tetapi juga dari berbagai sumber lain seperti sekolah media informasi, tenaga 

kesehatan dan teman sebaya. 

  

Tabeil 4.2.2.3 Tabulasi Silang Peingaruh Meidia Infoirmasi Deingan Peingeitahuan Reimaja 

Teintang Peirubahan Fisik Saat Pubeirtas Di Keilas VIII SMPN 1 Waringin Kurung Tahun 2026 

 

 

 Selain itu, hasil analisis menunjukan tidak terdapat hubngan yang signifikan antara 

sumber informasi dengan tingkat pengetahuan remaja putri tentang perubahan fisik saat 

pubertas dengan p-value=0,135. Meskipun sebagian besar responden memperoleh informasi dari 

guru, tingkat pengetahuannya yang dimiliki tetap bervariasi. Hal ini menunjukan bahwa 

keberadaan sumber informasi saja belum cukup untuk meningkatkan pengetahuan apabila tidak 

disertai kemampuan memahami, mengingat, dan mengolah informasi yang diterima. 

 Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukan bahwa mayoritas remaja putri memiliki 

tingkat pengetahuan dan sikap pada kategori cukup. Namun, tidak ditemukan hubungan yang 

siginifikan antara pengetahuan dengan sikap, pendidikan ibu, maupun sumber informasi. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa pengetahuan remaja tentang perubahan fisik saat pubertas 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi dan tidak hanya ditentukan oleh satu 

faktor tertentu.  

 

 

No Pengetahuan 

Pendidikan Ibu  Total 
P 

Value Rendah Menengah Tinggi  

F % F % F % F % 

0,204 

1 Baik 6 10,3 3 5,2 1 1,7 10 17,2 

2 Cukup 9 15,9 18 31 0 0 27 46,6 

3 Kurang  9 15,5 10 17,2 2 3,4 21 36,2 

Jumlah 24 41,4 31 53,4 3 5,2 58 100% 

No Pengetahuan 

Media Informasi 

Total 
P 

Value 
Orang 

Tua 
Guru 

Media 

Massa 

Petugas 

Kesehatan 
Teman 

F % F % F % F % F % F % 

0.135 
1 Baik 3 5,2 1 1,7 4 6,9 1 1,7 1 1,7 10 17,2 

2 Cukup 2 3,4 17 29,3 6 10,3 2 3,4 0 0 27 46,6 

3 Kurang 1 1,7 13 22,4 5 8,6 1 1,7 1 1,7 21 36,2 

Jumlah 6 10,3 31 53,4 15 25,9 4 6,9 2 3,4 58 100  
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Kesimpulan: 

 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang dilakukan pada 58 reispoindein dapat disimpulkan 

seibagai beirikut: 

1. Tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara peingeitahuan deingan sikap reimaja 

putri teintang peirubahan fisik pada saat pubeirtas di Keilas VIII SMPN 1 Waringin 

Kurung 2026 meinggunakan uji chi squarei deingan hasil P-valuei 0,301 yaitu >0,05 

2. Tidak teirdapat hubungan yang antara peindidikan ibu deingan peingeitahuan  

teintang peirubahan fisik saat pubeirtas pada reimaja putri di Keilas VIII SMPN 1 

Waringin Kurung 2026 meinggunakan uji chi squarei deingan hasil P-valuei 0,204 yaitu 

>0,05 

3. Tidak teirdapat hubungan yang signifikan antara meidia infoirmasi deingan 

peingeitahuan teintang peirubahan fisik saat pubeirtas pada reimaja putri di Keilas 

VIII SMPN 1 Waringin Kurung 2026 meinggunakan uji chi squarei deingan hasil P-valuei 

0,135 yaitu >0,05 
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